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Menurut laporan Statista Consumer Insights, terdapat prediksi penurunan jumlah perokok di sebagian besar negara dalam satu dekade mendatang, tetapi kontras dengan tren ini, angka perokok di Indonesia justru meningkat. Statista mencatat bahwa pada tahun 2021, terdapat sekitar 112 juta perokok di Indonesia, dan proyeksi menunjukkan angka ini akan meningkat menjadi 123 juta perokok pada tahun 2030. Penting untuk menyadari bahwa merokok adalah kegiatan yang merugikan tidak hanya bagi individu yang melakukannya tetapi juga bagi orang-orang di sekitarnya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Rokok mengandung lebih dari 4.000 bahan kimia berbahaya yang dapat merugikan tubuh. Baik sebagai perokok aktif yang merokok langsung atau perokok pasif yang terpapar oleh asap rokok, keduanya memiliki dampak serius pada kesehatan. Perokok aktif memiliki risiko lebih tinggi terkena penyakit paru-paru kronis, gangguan jantung, serangan stroke, serta risiko patah tulang yang lebih tinggi. Selain itu, merokok juga dapat merusak gigi, menyebabkan bau mulut yang tidak sedap, dan menyebabkan kerontokan rambut. Bahkan perokok pasif yang tidak merokok secara aktif juga terpapar oleh asap rokok yang dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan yang serupa. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kesadaran tentang bahaya merokok, menciptakan lingkungan bebas asap rokok di rumah, serta mendorong gaya hidup bersih dan sehat untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan keluarga. Indonesia memiliki salah satu tingkat konsumsi rokok tertinggi di dunia, dan ini berdampak pada peningkatan masalah kesehatan yang terkait dengan merokok, termasuk penyakit jantung, kanker, dan gangguan pernapasan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya serius dan kebijakan yang efektif untuk mengatasi masalah perokok di Indonesia.


Analisa
[image: ]
Melalui data SDKI dapat disimpulkan bahwa menggunakan rasio wealth index dari segi umur maka laki yang sudah menikah dan Perempuan itu masih rata. Atau lebih tepatnya berada di persentase 13-18 persen orang merokok. Ini menjadikan bahwa populasi di Indonesia juga termasuk yang masih banyak. Bahkan persebaran di antara perkotaan dan pedesaan ada di sekitar 50 persen yang juga membuktikkan persebaran perokok itu cukup sama dan tidak mengenal kalangan kaya maupun miskin. Dapat disimpulkan bahwa keterjangkauan rokok yang sangat minim membuat semua kalangan dapat lebih mudah mendapatkan akses rokok. Yang mana sebenarnya rokok itu sendiri lebih banyak menimbulkan kerugian dibandingkan keuntungannya. 


Kesimpulan	
1. Melihat data distribusi kemudahan atau keterjangkauan orang-orang untuk menjadi seorang perokok masih terlalu mudah di Indonesia.
2. Bahkan untuk dominasi Perempuan dan laki-laki sudah menikah juga tidak terlalu jauh prevalensinya.
3. Dapat dilihat juga dari sisi edukasi juga tidak mempengaruhi dari penggunaan rokok, jadi walaupun orang-orang sudah tau akan bahaya-nya rokok namun masih memilih merokok
4. Maka dari itu dapat disimpulkan untuk mengambil Langkah mengurangi penyebaran a rokok atau dengan meningkatkan harga rokok sembari menurunkan pemikiran untuk akses rokok yang lebih sulit.
Rekomendasi	
1. Melalui Pusat Ekonomi & Bisnis Syariah FEB UI dengan melihat keterjangkauan harga rokok di Indonesia menggunakan 2 metode yaitu Relative Income Price (RIP) dan Cigarette Affordbility Index (CAI) maka harus ada sebuah kebijakan dari pemerintah untuk mengatur cukai untuk perekonomian negara serta keterjangkauan rokok yang lebih sulit untuk di dapatkan.
2. Lalu adanya pembatasan akan iklan rokok untuk mengurangi generasi masa depan mengetahui tentang rokok.
3. Lalu diadakannya kampanye Pendidikan Kesehatan akan bahaya rokok yang lebih marak lagi untuk menghentikan para perokok.
4. Serta adanya pengegakan hukum yang ketat bagi penjualan rokok yang illegal dan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Table 3.1 Backaround characteristics of respondents

Percent distribution of women age 15-49 and currently married men age 15-54 by selected background
characteristics, Indonesia DHS 2017

Women Currently married men’
Background Weighted  Weighted Unweighted ~Weighted  Weighted Unweighted
characteristic percent  number  number percent  number number
Age
1519 15.1 7,501 7,936 03 29 31
2024 135 6716 6,830 33 329 337
2529 134 6643 6785 102 1,016 1,042
30-34 144 7,154 7,190 159 1,593 1,644
35-39 158 7,865 7611 183 1,837 1,879
40-44 143 7,093 7,010 186 1,860 1,828
4549 134 6,655 6265 18.2 1,824 1,766
50-54 na na na 152 1,521 1482
Marital status
Never married 233 11,582 12,701 00 0 [
Married 715 35479 34,086 996 9973 9,941
Living together 04 201 381 04 36 68
Divorced/separated 30 1,488 1532 0.0 0 0
Widowed 18 877 927 0.0 0 0
Residence
Urban 515 25,543 26,425 490 4,901 5054
Rural 485 24,084 23,202 510 5108 4,955
Education
No education 17 823 904 19 186 204
Some primary 80 3,968 4,036 120 1,205 1,208
Completed primary 193 9,505 8223 220 2206 1,883
‘Some secondary 30.1 14925 14,423 215 2,154 2202
Completed
‘secondary 253 12575 12,917 208 2978 3074
More than secondary 156 7,741 9,124 128 1279 1438
Wealth quintile
Lowest 7.1 8,464 11,025 176 1,757 2264
Second 19.2 9,507 9,484 200 2,002 1,977
Middle 203 10,089 9,453 209 2,004 1,964
Fourth 213 10,583 9,686 206 2058 1,898
Highest 221 10984 9979 210 2,007 1,906
Total 1000 49,627 49,627 1000 10009 10,009

Note: Education categories refer to the highest level of education attended, whether or ot that level was
completed.

“Includes men who are married or are living together with a partner.

na = Not applicable.
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